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ABSTRAK 
Kecemasan matematika merupakan kondisi di mana peserta didik mengalami perasaan tidak nyaman, atau 

ketakutan berlebih saat berhadapan dengan pelajaran matematika. Berdasarkan processing efficiency theory (PET) 

kecemasan matematika dapat mengganggu kapasitas kognitif peserta didik sehingga berdampak negatif pada 

kemampuan matematika para peserta didik. Dengan metode penelitian pada penelitian ini adalah dengan cara 

systematic literature review (SLR), proses pengumpulan informasi atau data dilaksanakan dengan cara 

penelusuran artikel-jurnal dari data base Scopus dan Google Scholar. Dari penelusuran dan hasil kajian literatur, 

ditemukan 11 model pembelajaran yang efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan matematika peserta didik, 

di antaranya model konseling behavioral, The Power of Two, Problem Posing, Rotating Trio Exchange, Mixed-

Ability Classroom, Problem Based Learning, Fan-N-Pick, Connected Mathematics Project, Brain-Based 

Learning, Group Investigation, dan Terapi Behavioral. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas 

dari ke-11 model pembelajaran tersebut. 

 

Kata kunci:  

Kapasitas Kognitif, Kecemasan Matematika, Model Pembelajaran. 
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Pendahuluan 

Salah satu dari banyaknya aspek penting dalam kehidupan manusia adalah 

pendidikan, di mana pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

menyempurnakan juga melakukan pengembangan diri melalui keunggulan serta bakat yang 

dimiliki oleh peserta didik, serta merealisasikannya secara maksimal di lingkungannya 

sehingga dapat memunculkan suatu perubahan dalam diri siswa yang memungkinkan akan 

berfungsi di kehidupan masyarakat.  Salah satu pendidikan yang akan berfungsi di kehidupan 

masyarakat adalah matematika, matematika adalah bidang studi yang mengkaji tentang 

kuantitas, bentuk, struktur, dan ukuran. Inti dari matematika terletak pada pendekatan dan 

tahapan yang digunakan untuk mengidentifikasi sifat serta hubungan antara angka dan 

ukuran melalui konsep yang tepat dan simbol-simbol yang konsisten. Matematika ini dapat 

dipahami baik dalam bentuk abstrak, seperti dalam matematika murni maupun dalam 
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penerapan praktisnya pada matematika terapan (Mustafa dalam Afrianti, Irmayanti, & 

Suryani, 2023).  

Matematika selain ilmu yang berperan dalam mengasah kemampuan logis dan 

analitis peserta didik, tetapi matematika juga memiliki peran dalam pengembangan 

keterampilan pemecahan masalah di berbagai kehidupan. Bertentangan dari pentingnya 

peran matematika, banyak peserta didik senantiasa berpikir bahwa matematika adalah 

pelajaran yang sulit di mana kesulitan itu menjadi tantangan bagi banyak siswa dalam 

menguasai konsep matematika, dan hal itu juga menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam 

merancang model pembelajaran agar peserta didik bisa memahami konsep matematika.  

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Indonesia berada di tingkat 

rendah, hal ini diketahui dari beberapa data. Berdasarkan hasil studi TIMSS dan PISA, 

kemampuan matematika siswa sangat tertinggal dibandingkan dengan standar internasional. 

Studi TIMSS pada tahun 2015 menempatkan Indonesia pada peringkat ke-44 dari 49 negara 

(Murtafiah & Amin, 2018). Sementara itu, hasil studi PISA pada tahun 2018 menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Indonesia berada di peringkat 7 

terbawah dari total sebanyak 73 negara, dengan nilai rata-rata 379, di mana hasil ini lebih 

rendah daripada skor 386 pada tahun 2015 (Tohir, 2019). Rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematika ini didukung oleh beberapa faktor di antaranya faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Salah satu faktor internal yang umumnya sering kali mempengaruhi kemampuan 

matematika siswa adalah kecemasan matematika, Sudrajat (Ratna & Yahya, 2022) 

menjelaskan bahwa kecemasan merupakan salah satu bentuk emosi siswa karena adanya 

perasaan terancam, meskipun objek ancaman yang ditakutkan tidak begitu jelas. Dalam 

pembelajaran matematika, perasaan ini muncul dari pandangan siswa terhadap pelajaran 

tersebut. Para siswa yang memiliki pandangan negatif terhadap pembelajaran matematika 

cenderung mengalami kecemasan matematika baik saat ujian maupun saat proses 

pembelajaran (Ratna & Yahya, 2022). 

Kesulitan peserta didik untuk memahami konsep matematika kerap kali 

menimbulkan kecemasan ketika berhadapan dengan pelajaran atau ujian matematika. 

Kecemasan ini, yang biasa dikenal sebagai kecemasan matematika yang dapat mengganggu 

kapasitas kognitif peserta didik dan berdampak negatif pada kemampuan matematika 

mereka. Hudojo memaparkan di mana salah satu faktor rendahnya ketertarikan peserta didik 

pada pelajaran matematika yaitu karena peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 
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konsep matematika pada saat proses pembelajaran (Afrianti, Irmayanti, & Suryani, 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan tidak hanya mempengaruhi kinerja siswa dalam 

memahami matematika, tetapi berdampak juga pada minat mereka dalam mempelajari 

pelajaran matematika itu sendiri.  

Kecemasan matematika merupakan suatu gangguan atau penyakit yang dimiliki 

seseorang di mana akan membuat seseorang merasa khawatir, tidak nyaman, dan ketakutan 

terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam memecahkan soal matematika.  Siswa yang 

memiliki rasa kecemasan matematika biasanya kerap kali menghindari mata pelajaran 

matematika dan juga kerap kali mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi selama proses 

pembelajaran. Kecemasan matematika dapat menyebabkan hasil matematika siswa menjadi 

tidak maksimal, hal ini dikarenakan oleh kecemasan ini dapat mempengaruhi kemampuan 

mereka untuk berkonsentrasi dalam memproses informasi dan berpikir secara logis.  

Hubungan antara kecemasan dengan hasil belajar bisa dilihat ketika siswa memiliki 

kecemasan terhadap matematika, rasa cemas tersebut akan muncul saat siswa berhadapan 

dengan ujian matematika maka dia akan memberikan hasil yang tidak maksimal (Aschraft 

dalam Andresta & Muniri, 2024). Selain karena siswa yang sulit memahami materi 

matematika, guru sebagai tenaga pendidik juga memiliki dampak akan kecemasan 

matematika yang dialami siswa yakni cara penyampaian materi dengan cara pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada guru. Model pembelajaran tersebut kerap kali mengurangi 

kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi pada guru, peserta didik yang menghadapi 

kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru akan merasa enggan untuk 

bertanya karena kurangnya ruang diskusi.  

Dikarenakan faktor model pembelajaran yang berfokus pada guru, ini bisa 

mengakibatkan peserta didik menjadi khawatir juga merasa takut pada pelajaran matematika, 

maka artikel ini dibuat dengan tujuan untuk mengidentifikasi model-model pembelajaran 

yang telah diterapkan oleh beberapa peneliti sebelumnya, serta menganalisis efektivitas dari 

banyaknya model pembelajaran tersebut dalam mengurangi kecemasan matematika.  

 

Metode 

Metode penelitian yang diterapkan adalah systematic literature reviews (SLR). 

Metode SLR ini bertujuan untuk mengidentifikasi banyaknya model pembelajaran yang 

telah diterapkan oleh beberapa peneliti sebelumnya yang membahas mengenai upaya 
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mengurangi tingkat kecemasan matematika peserta didik. Penulis akan melakukan review 

dan menganalisis artikel-jurnal yang serupa secara sistematis sesuai dengan beberapa 

tahapan dari metode penelitian SLR menurut (Nova & Putra, 2022). Penelitian ini terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu membuat pertanyaan yang akan diteliti, penelusuran artikel-jurnal 

atau sumber literatur lain, penetapan kriteria inklusi dan eksklusi, menyeleksi artikel-jurnal 

dengan kriteria inklusi, penyajian data, pengolahan data dan penarikan kesimpulan. 

Pada tahapan pertama yaitu membuat pertanyaan penelitian, beberapa pertanyaan 

yang akan dibahas pada penelitian ini adalah; PP1) Apa saja model pembelajaran yang 

efektif dalam upaya mengurangi kecemasan matematika pada peserta didik?; PP2) 

Bagaimana penerapan model pembelajaran tersebut?; PP3) Mengapa model-model 

pembelajaran tersebut dapat mengurangi kecemasan matematika dibanding model 

pembelajaran konvensional?. 

Pada tahap kedua yaitu penelusuran artikel-jurnal yang dilakukan dengan cara 

mengakses data base Scopus dan Google Scholar. Penelusuran melalui Scopus dilakukan 

dengan kata kunci “Math Anxiety” yang didapat hasil akhir sebanyak 5 artikel. Sedangkan 

penelusuran menggunakan Google Scholar dilakukan dengan kata kunci ”Penerapan model 

pembelajaran”, ”Penurunan kecemasan matematika” dan ”Mengurangi kecemasan 

matematika melalui model pembelajaran” yang diperoleh sebanyak 70 artikel. 

Pada tahapan ketiga yaitu penetapan kriteria inklusi, penulis melakukan tinjauan 

literatur terhadap semua artikel yang berhasil ditemukan dari data base Scopus dan Google 

Scholar yang membahas ”Model Pembelajaran Sebagai Solusi dalam Mengurangi Tingkat 

Kecemasan Matematika pada Peserta Didik”. Kriteria yang digunakan penulis dalam 

pemilihan artikel akan disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

No Inklusi Eksklusi 

1 Artikel-artikel yang diterbitkan di rentang 

tahun 2020-2024 

Artikel-artikel yang diterbitkan sebelum 

tahun 2020 

2 Jurnal terindeks scopus atau sinta Jurnal yang tidak terindeks scopus atau 

sinta 

3 Artikel yang berbahasa Indonesia  Artikel yang tidak berbahasa Indonesia  

4 Spesifik terkait mengurangi kecemasan 

matematika melalui model pembelajaran 

Topik umum mengurangi kecemasan di 

bidang lain yang tidak memuat 

matematika  
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5 Penelitian yang melibatkan peserta didik 

di jenjang SD, SMP, dan SMA 

Penelitian yang berfokus pada peserta 

yang bukan peserta didik 

Pada tahap keempat yaitu tahapan menyeleksi artikel-jurnal dengan kriteria inklusi. 

Dari total 75 dokumen artikel yang berhasil ditemukan setelah diterapkan kriteria inklusi, 

maka diperoleh total 11 dokumen artikel-jurnal sebagai hasil akhir.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Langkah berikutnya, penulis akan mengkaji 11 artikel yang relevan dengan Model 

Pembelajaran sebagai Solusi dalam Mengurangi Tingkat Kecemasan Matematika pada 

Peserta Didik. Hasil penelitian disajikan pada tabel berikut ini. 

(PP1) Apa saja model pembelajaran yang efektif dalam upaya mengurangi kecemasan 

matematika pada peserta didik?  

Tabel 2. Ringkasan temuan penelitian yang telah dikaji 

No Peneliti, Tahun  Jurnal  Model pembelajaran Hasil 

1 (Yuliastini, 

2020) 

 

 

Jurnal Konseling 

Indonesia 

 

 

Model konseling 

berbasis behavioral 

dengan menggunakan 

teknik relaksasi. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran tersebut 

terbukti efektif sebagai solusi 

untuk menurunkan tingkat 

kecemasan matematika pada 

peserta didik di SMK PGRI 4 

Denpasar. 

 

2 (Rahmani et al., 

2020) 

 

Jurnal Penelitian 

Pembelajaran 

Matematika 

 

The Power of Two Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kecemasan 

matematika berdasarkan 

kemampuan awal matematika 

siswa SMP menunjukkan 

bahwa terdapat penurunan 

tingkat kecemasan pada 

peserta didik yang belajar 

dengan pendekatan 

kooperatif tipe the power of 

two. 

 

3 (Ni’mah, 2020) 

 

Jurnal 

THEOREMS 

(The Original 

Model Pembelajaran 

Problem Posing 

Hasil penelitian dengan 

sampel yang dipilih secara 

acak di SMPN 1 Nganjuk 

menunjukkan bahwa siswa 
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Research of 

Mathematics) 

dari kelas terpilih mengalami 

penurunan tingkat kecemasan 

matematika. 

 

4 (Abidin & Intan 

Salasiyah, 2020) 

 

 

Jurnal 

Pendidikan 

Matematika AL-

QALASAD 

Kooperatif Tipe 

Rotating Trio 

Exchange (RTE) 

Hasil penelitian dengan 

sampel mencakup dari 31 

siswa kelas VII-4 dan 29 

siswa kelas VII-2 diperoleh 

hasil bahwa model 

pembelajaran RTE efektif 

dalam penurunan tingkat 

kecemasan matematika pada 

peserta didik daripada dengan 

model pembelajaran 

konvensional. 

 

5 (Nugrahwati et 

al., 2021) 

 

 

Jurnal 

Fundadikdas 

(Fundamental 

Pendidikan 

Dasar) 

Model Pembelajaran 

Fan-N-Pick 

Hasil penelitian dengan 

sampel siswa kelas V 

berjumlah 12 siswa di SDN 

163/x Catur Rahayu  

menunjukkan bahwa  model 

pembelajaran Fan-N-Pick 

efektif dalam penurunan 

tingkat kecemasan 

matematika peserta didik 

serta mengoptimalkan hasil 

belajar peserta didik. 

 

6 (Azizah, 2021) 

 

 

Jurnal 

Pengembangan 

Pembelajaran 

Matematika 

(JPPM) 

Metode pembelajaran 

Guided Inquiry 

dengan pendekatan 

Group Investigation 

Hasil penelitian dengan 

sampel siswa kelas VIII D 

SMPN 2 Sleman 

menunjukkan bahwa 

penerapan model 

pembelajaran group 

investigation dengan metode 

guided inquiry efektif sebagai 

solusi dalam penurunan 

tingkat kecemasan 

matematika pada peserta 

didik.  

 

7 (Astuty & 

Winarso, 2021) 

 

 

Indonesian 

Journal of 

Educational 

Science (IJES) 

Terapi Behavioral 

dengan Teknik 

Desensitisasi 

Hasil penelitian dengan 

sampel siswa kelas X AKL-1 

di SMK Islamic Centre 

Cirebon yang terdiri dari 25 

siswa menunjukkan bahwa 
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penerapan terapi behavioral 

dengan teknik desensitisasi 

relatif efektif sebagai solusi 

dalam mengurangi 

kecemasan penyelesaian 

masalah matematika. 

 

8 (Aprillia & 

Lestari, 2022) 

 

 

Jurnal Educatio Model Pembelajaran 

Connected 

Mathematics Project 

Subjek penelitian ini adalah 

salah satu SMK di Karawang, 

dengan sampel yang diambil 

dilakukan secara cluster 

random sampling. Dengan 

proses cluster random 

sampling, kelas XII A dengan 

sebanyak 18 siswa terpilih 

menjadi kelas eksperimen 

yang menerima model 

pembelajaran CMP, 

sedangkan  kelas kontrol yang 

terplih adalah kelas XII B 

dengan sebanyak 18 siswa. 

 

Hasil penelitian diperoleh 

bahwa model pembelajaran 

CMP efektif dalam 

mengurangi tingkat 

kecemasan matematika siswa 

serta efektif dalam 

mengoptimalkan kemampuan 

penalaran matematis.  

 

9 (Fikriyah et al., 

2021) 

 

Jumlahku: 

Jurnal 

Matematika 

Ilmiah 

Model Pembelajaran 

Brain Based 

Learning 

Sampel penelitian ini adalah 2 

kelas dengan masing-masing 

kelas berisi 35 siswa di SMP 

Pasundan 4 Bandung dengan 

kelas pertama sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kedua 

sebagai kelas kontrol. Ini 

menunjukkan bahwa strategi 

Brain Based Learning relatif 

efektif dalam menurunkan 

kecemasan matematika pada 

peserta didik daripada peserta 

didik yang diterapkan model 

pembelajaran konvensional. 
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Berdasarkan hasil tinjauan yang dilakukan pada artikel-jurnal yang disajikan pada 

tabel 2, dapat dilihat bahwa ada berbagai model pembelajaran di mana itu relatif efektif 

dalam mengurangi tingkat kecemasan matematika pada peserta didik. 

(PP2) Bagaimana penerapan model pembelajaran tersebut? 

No Model Pembelajaran Penerapan 

1 Model konseling berbasis 

behavioral dengan 

menggunakan teknik 

relaksasi. 

Pembelajaran model konseling behavioral dengan teknik 

relaksasi memiliki definisi sebagai sebuah pendekatan 

untuk membantu peserta didik mengurangi masalah 

psikologis termasuk kecemasan matematika, di mana 

teknik relaksasi menurut Gladding memiliki tujuan 

mengubah atau menghilangkan perilaku maladaptif yang 

ditunjukkan oleh peserta didik, sambil membantu mereka 

mengembangkan cara berperilaku lebih sehat dan 

konstruktif (Yuliastini, 2020). 

 

10 (Suyanto, 2023) 

 

 

Ideguru: Jurnal 

Karya Ilmiah 

Guru 

Model Pembelajaran 

berdiferensiasi 

Hasil penelitian dengan 

sampel 36 siswa kelas XI IPS 

di SMAN 8 Yogyakarta ini 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berdiferensiasi 

efektif dalam membantu 

penurunan tingkat kecemasan 

matematika siswa dalam 

mixed-ability classroom. 

 

11 (Rismanto et al., 

2020) 

 

 

Wilangan: 

Jurnal Inovasi 

dan Riset 

Pendidikan 

Matematika 

Model Pembelajaran 

Problem Based 

Learning 

Hasil penelitian dengan 

sampel terdiri dari 2 kelas 

yang dipilih secara acak dari 

semua kelas VIII di SMPN 1 

Cibalitung menunjukkan 

bahwa adanya penurunan 

tingkat kecemasan 

matematika pada siswa yang 

menerapkan model 

pembelajaran problem based 

learning. 
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2 The Power of Two 1) Berikan peserta didik beberapa pertanyaan yang 

memerlukan pikiran serta refleksi; 2) Minta semua peserta 

didik untuk menjawab pertanyaan yang diberikan secara 

individu; 3) Selanjutnya, saat mereka telah menyelesaikan 

jawaban, bentuklah 2 peserta didik menjadi sebuah 

kelompok dan minta kedua siswa tersebut untuk saling 

berbagi jawaban; 4) Minta kelompok tersebut untuk 

menuliskan jawaban baru melalui perbaikan jawaban 

berdasarkan jawaban masing-masing individu; 5) Langkah 

terakhir yaitu saat semua kelompok telah selesai 

menuliskan jawaban baru, lalu bandingkan jawaban dari 

satu kelompok ke kelompok lainnya. Silberman (dalam 

Rahmani et al., 2020) 

3 Model Pembelajaran 

Problem Posing 

Pada penerapan model ini peserta didik akan dituntut untuk 

dapat mengeksplor dan memperluas pemahaman materi 

matematika yang telah dipaparkan oleh guru. Peserta didik 

tidak hanya menerima materi dari guru tetapi juga peserta 

didik akan berusaha mengeksplor dan memperluas 

pemahaman materi matematika yang mengakibatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan 

di mana ketika kemampuan kritis peserta didik semakin 

meningkat akan diperoleh tingkat kecemasan siswa akan 

semakin menurun (Ni’mah, 2020). 

4 Kooperatif Tipe Rotating 

Trio Exchange (RTE) 

Penerapan RTE ini dilakukan dengan cara membentuk 

kelompok yang terdiri dari 3 siswa di mana masing-

masing siswa memiliki tugasnya masing-masing, 

kemudian setiap anggota kelompok tersebut akan 

berputar untuk berganti peran dengan anggota 

kelompoknya. (Abidin & Intan Salasiyah, 2020). 
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5 Model Pembelajaran Fan-

N-Pick 

Penerapan fan-n-pick ini dilakukan dengan cara guru 

akan membuat kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa 

kemudian pembelajaran akan melibatkan penggunaan 

media yang menarik pada artikel ini peneliti 

menggunakan permainan kartu-kartu soal yang 

kemudian siswa akan memberikan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di kartu soal, 

setiap pergantian pertanyaan para siswa akan berganti 

peran yang searah jarum jam. (Nugrahwati et al., 

2021). 

6 Metode pembelajaran 

Guided Inquiry dengan 

pendekatan Group 

Investigation 

Groups investigation atau yang disingkat sebagai GI 

adalah sebuah strategi dalam sebuah proses 

pembelajaran yang dilakukan dengan cara membentuk 

para peserta didik ke dalam sebuah kelompok kecil 

dan menuntut siswa untuk aktif di proses 

pembelajaran, dalam pelaksanaan model 

pembelajaran GI adapun tahapan pembelajarannya 

yaitu: menentukan topik, menyusun rencana tugas, 

melaksanakan penyelidikan, mempersiapkan tugas 

akhir, presentasi hasil, dan evaluasi (Azizah, 2021).  

7 Terapi Behavioral dengan 

Teknik Desensitisasi 

Penerapan pada model pembelajaran ini melibatkan 

guru BK yang mencakup 9 tahapan yaitu; 1) 

Pengkondisian; 2) Memberikan penjelasan logis pada 

siswa; 3) Pemberian latihan relaksasi oleh konselor; 4) 

Konselor menyusun hierarki kecemasan dalam bentuk 

paragraf yang bisa dibayangkan dengan mudah; 5) 

Relaksasi; 6 & 7) Berusaha untuk mengeluarkan 

stimulus kecemasan dengan selingan hal-hal yang 

menyenangkan; 8) Mengamati serta mencatat 



1004 
                

ISSN: 2722-6379 (online)  

Sesiomadika, hal. 994-1008 

perubahan perilaku konseling; 9) Melaksanakan 

evaluasi sebagai tahapan akhir dari terapi. (Astuty & 

Winarso, 2021). 

8 Model Pembelajaran 

Connected Mathematics 

Project 

Model pembelajaran ini memiliki tujuan seperti yang 

dikemukakan oleh Herawaty (dalam Aprillia & 

Lestari, 2022) yaitu untuk membantu peserta didik 

serta guru dalam proses pengembangan pengetahuan 

matematika, pemahaman materi, penalaran, dst 

terhadap pengayaan yang berkaitan antara bagian 

matematika dengan materi-materi lain. Model 

pembelajaran ini guru dituntut untuk dapat melakukan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

masalah. 

9 Model Pembelajaran Brain 

Based Learning 

Penerapan pada model ini dilakukan dengan cara 

melakukan senam otak di awal pembelajaran di mana 

ini diterapkan supaya suasana hati siswa merasa 

senang sebelum pembelajaran dimulai. Juga metode 

senam otak dapat dilakukan dengan melakukan kuis 

matematika yang berbentuk seperti permainan yang 

bertujuan agar peserta didik bisa fokus untuk 

memperhatikan permasalahan matematika dengan 

cara yang menarik. (Fikriyah et al., 2021). 

10 Model Pembelajaran 

berdiferensiasi 

Dengan cara pengajaran yang diterapkan oleh guru 

yaitu membentuk kelompok belajar itu membuat para 

peserta didik akan saling membantu di dalam 

kelompok belajar masing-masing, yang 

mengakibatkan siswa lebih aktif dalam pembelajaran 

mereka tanpa harus merasa malu bertanya kepada 
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guru atau kepada peserta didik lain ketika 

permasalahan yang diberikan kepada mereka terlalu 

sulit untuk dipahami. (Suyanto, 2023). 

11 Model Pembelajaran 

Problem Based Learning 

Mengorientasi permasalahan matematika dengan guru 

akan membuat kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa, 

mengatur para peserta didik dengan melakukan 

bimbingan saat melaksanakan analisis kasus, 

menyusun dari berbagai sumber untuk dijadikan 

bahan dalam menyelesaikan kasus, mengembangkan 

dan menyajikan hasil diskusi dalam bentuk diskusi 

antar sesama kelompok dan guru maupun melakukan 

presentasi, melakukan analisis serta evaluasi pada 

proses juga hasil dari penyelesaian kasus para peserta 

didik. Sugiyanto (dalam Pratiwi & Setyaningtyas, 

2020) 

  

PP3) Mengapa model-model pembelajaran tersebut dapat mengurangi kecemasan 

matematika dibanding model pembelajaran konvensional?  

Dari model pembelajaran yang telah dibahas dengan detail cara penerapan model 

pembelajarannya, dapat ditarik kesimpulan bahwa cara dapat mengurangi kecemasan 

matematika yaitu dengan membuat suasana kelas menjadi lebih menarik dengan metode 

pembelajaran yang berfokus kepada siswa, karena metode pembelajaran yang berfokus 

kepada siswa mampu membuat peserta didik tertarik saat proses belajar mengajar. 

 

Simpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah model-model pembelajaran yang relatif efektif 

agar peserta didik tidak merasa cemas dalam pembelajaran matematika adalah dengan 

metode yang berfokus pada para peserta didik, di mana ketika adanya interaksi antara guru 

dan peserta didik, para peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

yang dipaparkan oleh guru mereka tidak akan sungkan untuk bertanya kepada guru. Karena 

saat metode pembelajaran yang berfokus kepada guru mengakibatkan minimnya interaksi 
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tanya jawab antara guru dan peserta didik yang membuat peserta didik akan merasa sungkan 

bertanya ketika mereka tidak memahami pelajaran matematika. 
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